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ABSTRAK 
 
 
 
Kota Jakarta sebagai ibukota Indonesia dan menjadi pusat aktivitas, baik pemerintahan 
maupun perekonomian telah menjadi daya tarik bagi penduduk dari berbagai wilayah di 
Indonesia. Jumlah penduduk yang terus-menerus memadati Kota Jakarta membuat kota ini jenuh 
untuk dijadikan tempat tinggal maupun pembentukan pusat aktivitas baru, sehingga terjadi 
ekspansi ke wilayah sekitarnya (Jabodetabekjur) sebagai dampak pembangunan dari tingginya 
aktivitas penggunaan lahan perkotaan di Kota Jakarta. Kota Depok adalah kota di pinggiran Kota 
Jakarta yang mengalami perkembangan wilayah sebagai dampak dari tingginya pembangunan di 
Kota Jakarta di bagian selatan. Salah satu wilayah di Kota Depok yang mengalami perkembangan 
paling cepat adalah Kecamatan Beji, yang terletak di bagian utara Kota Depok yang berbatasan 
langsung dengan Kota Jakarta. Kecamatan Beji memiliki luas wilayah 1.430 Ha dengan jalan 
akses utama yaitu Jalan Margonda yang menjadi jalur masuk kawasan Kota Depok dari arah Kota 
Jakarta bagian timur dan selatan.  Kecamatan Beji menjadi daerah penyangga dari alokasi 
kegiatan-kegiatan yang sulit dikembangkan secara luas di pusat Kota Jakarta, seperti pemukiman 
dan pusat pendidikan. Hal ini dimulai dari pengalokasian pusat pendidikan Universitas Indonesia 
dan pembangunan Perumnas Depok Utara-Beji diikuti dengan penempatan beberapa perguruan 
tinggi lain dan pertumbuhan kawasan pemukiman yang lebih luas. 
Perkembangan inimenimbulkan perubahan penggunaan lahan di seluruh wilayah 
Kecamatan Beji. Sepanjang koridor Jalan Margonda penggunaan lahan terkonsentrasi sebagai 
perdagangan jasa dan wilayah lainnya terkonsentrasi pada kawasan pemukiman. Selain itu dari 
segi non fisik juga terjadi perubahan sosial ekonomi masyarakat, dimana konsentrasi penduduk 
kini tidak lagi didominasi oleh penduduk asli tetapi juga oleh pendatang yang berkarakter 
perkotaan serta memiliki perekonomian lebih baik. Perkembangan ini menjadikan wilayah 
Kecamatan Beji semakin padat dan membentuk karateristik Kecamatan Beji sebagai wilayah peri-
urban menjadi sifat dominan perkotaan dan juga menimbulkan terjadinya permasalahan 
perkotaam, seperti kemacetan, semakin tingginya intensitas bangunan dan kurang memperhatikan 
seimbangan lingkungan. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pembentukan pola perkembangaan penggunaan lahan serta faktor penentu perkembangan 
penggunaan lahan di Kecamatan Beji dalam kurun waktu 1990-2011. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitif, dengan menggunakan pengolahan data 
yang didapatkan baik secara primer dan sekunder. Tahapan analisis dilakukan dengan analisa 
perkembangan penggunaan lahan dan demografi penduduk di Kecamatan Beji pada tahun 1990-
1999 dan 1999-2011, analisa pola perkembangan dan faktor penentu perkembangan penggunaan 
lahan yang diperoleh dari hasil analisis faktor terhadap penilaian faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan penggunaan lahan di Kecamatan Beji dengan sumber dari instansi 
terkait dan perwakilan 75 rukun warga (RW) di Kecamatan Beji. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa pola penggunaan lahan di 
Kecamatan Beji adalah radial menyebar, linier, dan memencar. Pembentukan pola-pola 
penggunaan lahan tersebut kemudian dikategorikan menjadi perkembangan penggunaan lahan 
yang terjadi secara cepat, sedang, dan lambat tergantung pada nilai perkembangan  penggunaan 
lahan setiap tahunnya di masing-masing kelurahan. Selain itu, berdasarkan analisis faktor, faktor 
yang paling mempengaruhi penggunaan lahan se-Kecamatan Beji adalah faktor letak Kecamatan 
Beji yang berdekatan dengan Kota Jakarta dan keberadaan imigran yang datang ke Kecamatan 
Beji, meskipun demikian setiap kelurahan memiliki faktor dominan yang berbeda-beda dan 
cenderung dipengaruhi oleh faktor penarik yang dimiliki oleh setiap kelurahan di Kecamatan Beji.  
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